BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman Masyarakat Desa Terantang Hilir, Kecamatan

Seranau, Kotawaringin Timur, terhadap asuransi syariah masih di

karegori sedang. Untuk semua pernyataan yang diajukan mayoritas

informan sudah menjawab benar atau sesuai dengan pemahaman

tentang asuransi syariah.

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat masyarakat di dalam

literasi asuransi syariah adalah:

a)

b)

Tingkat kesejahteraan atau pendapatan masyarakat yang masih
rendah menyebabkan asuransi belum dianggap sebagai
kebutuhan atau bagian yang tidak terpisahkan dari gaya hidup
seseorang. Dengan adanya berbagai kebutuhan yang
mendesak, individu mungkin merasa lebih penting untuk
mengalokasikan sebagian dari pendapatan mereka untuk
melindungi kesejahteraan pribadi, keluarga, dan aset mereka.

Tingkat kesadaran dan pemahaman tentang asuransi di

kalangan dunia usaha masih relatif rendah, yang
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mengakibatkan terbatasnya inisiatif untuk mempromosikan
literasi keuangan di kalangan masyarakat umum.

c) Masih terdapat berbagai anggapan negatif dari masyarakat
terhadap asuransi. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk prevalensi individu yang mengalami rasa terkekang
selama proses pengajuan klaim. Nasabah tidak menerima
klaim seperti yang dijanjikan dan diatur dalam polis perjanjian

asuransi.

B. Saran

1. Hal yang harus dilakukan perusahaan Asuransi Syariah membuat
masyarakat lebih sadar akan asuransi sehingga mereka dapat
merencanakan masa depan yang lebih baik, melindungi diri mereka
sendiri, dan membangun aset ketika pemerintah tidak dapat
memberikan jaminan sosial yang cukup.

2. Desa perlu melakukan kegiatan peningkatan kesadaran tentang
asuransi syariah agar masyarakat lebih memahami manfaat asuransi
dan proses klaim ganti rugi premi asuransi yang telah dibayarkan.

3. Dalam rangka meningkatkan akses terhadap informasi asuransi bagi
individu yang memiliki ketersediaan terbatas di rumah, sangat penting
bagi masyarakat untuk melibatkan agen asuransi syariah dan
menyediakan literatur asuransi di desa atau melalui pihak yang

terafiliasi.



